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Proposal ini lolos Program Kreativitas Mahasiswa Kewirausahaan
(PEM-K) Kemendikbud, Senin (30/05/2022).

Tim diketuai oleh Mira Dahlia Sari dengan anggota Saswita, Siska
5ri Rahayu, dan Mulyani.

Aprian Subhananto, M.Pd, dosen pembimbing menyampaikan
rasa syukur kepada Allah atas lolosnya proposal PKM mahasizwa

binzannya.
la menambahkan bahwa program PEM Kewirausahaan ini sendiri

merupakan kreativitas mahasiswa untuk dapat menuangkan
serta mengimplementasikan sebuah ide.

Sehingga dapat menjadi produk yang memiliki nilai kreativitas
berbasis IPTEK, berpeluang pasar, dan berpotensi menjadi
pengembangan lanjutan.

Melalui program ini diharapkan dapat membuka usaha baru di

dzaerah Aceh juga Indonesia.
"Saya tertarik membimbing karena melihat potensi pada alatini

sangat beszar.

Terlebih saat melihat data insomnia yang ada =aat ini” ujar dosen
yang juga menjabat sebagai Ketua Unit Minat, Bakat, Penalaran,
dan Kepala Biro Kemahasiswaan, dan Alumni UBBG ini.

Wakil Rektor [l Bidang Kemahasiswaan, Cut Marlini, M. Pd.
mengungkapkan rasa bangga kepada mahasiswa yang lolos

program ini.

Perjuangan yang membawa hingga bisa lolos hibah PKM ini
bukanlzh hal yang mudah. Para mahasiswa harus mampu

menghadapi tantangan.



Ada ribuan ide menarik yang berasal dari seluruh Indonesia
sehingga persaingannya sangat ketat.

Diz juga mengucapkan terima kasih kepada dosen pembimbing
yang telah membawa mahal bimbingannya menginjak kali kedua
lolos program PEM.

"Institusi selalu memberi dukungan penuh kepada para
mahasiswanya dalam menggapai prestas), kita tentunya sangat
berharap proposal ini juga akan lolos pada PIMMNAS dan bisa
menjadi juara, " tutupnya.

Mira Dahlia 5ari, Ketua tim menyatakan senang biza lolos dalam
program ini.

Mira memaparkan tahapan kegiatan ini mulai dari menyusun
proposal, mengajukan proposal ke kampus kemudian reviu

internal oleh kampus, mengajukan akun, mengunggah proposal
dan menunggu pengumuman pendanaan.

Tantangan yang paling berat adalah komitmen, kedisiplinan, dan
kerja sama tim dalam pembuatan proposal ini. Kami dapat
melewati itu semua sampai akhirnya dapat mengerjakan

proposal ini tepat walktu.

"Program kerja yang akan saya lakukan ke depannya harus
sesuai dengan proposal yang tim kami buat.

Saya dan tim akan berusaha keras untuk menjadikan produk ini
layak di pasarkan dan bermanfaat bagi masyarakat vang
membutuhkan, " ujarnya. (¥)






Kabupaten ini terdiri atas sepuluh kecamatan: Simeulue Timur,
Simeulue Cut, Simeulue Tengah, Simeulue Barat, Teupah Tengah,
Teupah Selatan, Teupah Barat, Salang, Alafan, dan Kecamatan
Teluk Dalam.

Di kabupaten ini terdapat tiga bahasa utama yang digunakan,
yakni bahasa Devayan, banasa Sigulai, dan bahasa Lekon.

Bahasa Devayan umumnya digunakan oleh penduduk di
Kecamatan Simeulue Timur, Teupah Selatan, Teupah Barat,
Simeulue Tengah, dan Teluk Dalam.

Pulau Simeulue terkenal dengan ombaknya sehingga perselancar
asing berdatangan ke pulau kaya lobster dan cengkih ini.

Selain itu, Simeulue terkenal juga akan keberagaman baik dari
bahasa, tradisi, adat istiadat, dan makanan khasnya.

Pulau Simeulue adalah pulau kecil yang terpisah dari Pulau
Sumatra.

Ini membuat Simeulue menyelamatkan sejuta keindahan alam di
berbagai objek wisatanya yang indah dan sangat layak untuk

dikunjungi.
Pulau ini tetap diincar oleh wisatawan.

Bukan hanya sekadar untuk menambah jumlah pulau yang
dikunjungi, melainkan juga untuk bisa menikmati keindahan alam
yang masih natural dan luar biasa eksofik.



Ketenangan dan ketentraman bisa dirasakan dengan segenap
jiwa di pulau indah ini.

Terzedia pula fasilitas yvang lengkap untuk para wisatawan
domestik dan mancanegara.

Selain keindahan alamnya, Simeuleu juga kaya akan tradisi
budaya.

Dalam masyarakat pulau ini terdapat salah satu tradisi yang
sudah ada =ejak zaman nensk moyang kami, yaitu melawat.

Melawat merupakan cara masyarakat untuk menjaga silaturahmi

agar tetap terjalin dalam ikatan pertemanan, persahabatan,
perzaudaraan, dan kekeluargaan.

Masyarakat Simuelue juga mengatakan bahwa melawat
merupakan cara masyarakat di sini untuk tetap menjaga

kerukunan dan keharmonisan tanpa adanya konflik antarindividu
dengan individu, kelompok dengan kelompolk, dan individu
dengan kelompok.

Melalui melawat, harmoni terjaga.

Sejarah melawat berdasarkan penuturan lisan secara turun-
temurun, ada kaitannya dengan sejarah Simeulue sebagai

sebuah pulau yang terpisah dari daratan Provinsi Acen.

Sebelum bernama Simeulue, pulau ini konon diberi nama Pulau
L (pulau kelapa).



Mah, Pulau U dikunjungi oleh Teungku Halilullah dengaan tujuan
untuk mengislamkan penduduknya.

Teungku Halilullah merupakan salah satu orang yang diutus oleh
Sultan Iskandar Muda yang hendak melakukan perjalanan ke
Malkhkah.

Konkretnya, kegiatan melawat dilakukan setiap bulan berupa
kunjungan rombongan tertentu dari satu desa ke desa lain dalam
Kabupaten Simeulue.

Kegiatan ini dipimpin cleh orang yang jabatan atau posisi
sosialnya tertinggi di desa.

|a dipercaya sebagai pimpinan rombongan kegiatan.

Adapun kegiatan dalam acara melawat ini adalah sekelompok
orang yang datang berkunjung ke =ebuah de=a yang siap
menampung mereka duduk di tempat yang sudah disediakan
didampingi ketua panitia.

Selanjutnya, acara pembukaan atau penyambutan dengan cara
diawali dengan pembacaan ayat suci Al-Qur'an dan jamuan

minum dan kudapan kue.

Dilanjutkan dengan penampilan tari ranup lampuan’, kata-kata
sambutan dari ketua panitia atau yang mewakili
organisasi/kelompok, ucapan terima kasih dari ketua

rombongan, penutup, dan doa.

Lalu, diakhiri dengan makan bersama.
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Dalam acara makan bersama, kaum laki-laki dan perempuan
dipizahkan duduknya.

Kalau ada yang harus menginap, tempat tidur Iaki-laki dan
perempuan pun dipisah.

Kelompok pria biasanya menginap di balai desa atau meunasah,
sedangkan rombongan perempuan ditampung di rumah warga
yang kebetulan lapang rumah dan hatinya.

Uniknya lagi, tempat menginap bagi rombongan laki-laki maupun
perempuan sudah didekorasi menarik dan dilengkapi dengan
kazur, bantzal, dan sebagainya.

Tradisi melawat ini tentunya dapat memperkuat silaturahmi
dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Simeulue.

Selain itu, dengan melawat anggota rombongan bisa
mendapatkan pengalaman baru, mengetahui kelemahan,
kekurangan dalam berorganisasi, dan menjauhkan diri dari
perseteruan.

Tradisi melawat ini sangat penting dalam konteks menjunjung
tinggi nilai budaya tempatan.

Dalam masyarakat Simeulue terdapat beberapa macam bahaza
daerah yang berbeda sehingga perbedaan tidak menghalangi
untuk terus menjalin silaturahmi antardesa, kelompok, dan
kelompok dengan pihak lainnya.



Setiap tiba waktu shalat, tamu dan masyarakat setempat
melakukan shalat berjamaah dan dilanjutkan dengan kegiatan
olaraga.

Kegiatan olaraga seperti bola kaki, bola voli biasanya dilakukan
bakda azar.

Dalam kegiatan olahraga, terutama pemain bola kaki dan bola
vali, semuanya harus dalam keadaan sehat.

Selesai kegiatan olahraga, tamu diperkenankan untuk istirahat
dan dilanjutkan dengan shalat Magrib, kemudian makan malam

bersama dengan masyarakat setempat.

Malamnya, dilanjutkan dengan kegiatan hiburan atau

Acara ini dilakukan di tempat terbuka, misalnya di lapangan bola
Dibangun panggung dan tenda, dilengkapi dengan bangku dan
meja.

Kegiatan malam dimulai seusai shalat Isya.

Bagi masyarakat Simeulue, kegiatan melawat biasanya
dimeriahkan dengan acara hiburan organ tunggal (kibor).

Mamun, ada juga masyarakat yang tidak menggunakan kibor,
cukup dengan penampilan seni yang ada di desa tersebut.

Pendeknya, melawat bertujuan untuk mempererat silaturahmi
antara sesama dalam berorganizasi, bermasyarakat, dan erat
kaitannya dengan syariat, di mana agama menganjurkan kita
untuk kunjung-mengunjungi atau bersilaturranmi sejauh tidak
mendatangkan kemudaratan dan masalah.
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Sementara itu, manfaat melawat dapat meningkatkan berbagai
prestasi dalam bidang clahraga, menjauhkan diri dari
permusuhan, rasa dendam, dengki, dan bersama-sama
membangun kemaslahatan.

Selain itu, untuk menghindari hilangnya tradisi melawat yang
memang layak dilestarikan.

Saat ini tradisi melawat masih berkembang dalam masyarakat
dan tidak akan dilupakan oleh masyarakat Simeulue.

Manfaat dari tradisi ini terutama adalah dapat mempererat tali
silaturahmi, rasa persaudaraan, hubungan pertemanan dan
dapat menjalin kerukunan.

Tidak hanya crang dewasa yang melakukan lawatan antardesa,
siswa-siswi SMP dan SMA pun melakukanmya.

Mereka bigsanya mengunjungi sekolah lain dan menggelar
berbagai lomba.

Harapan saya, semoga tradisi ini bisa terus dilestarikan sebagai
kekayaan budaya masyarakat Simeulue hingga ke anak cucu.
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Juga sangat jarang terjamah tangan manusia.

Padahal, air terjun ini memiliki potensi besar untuk dijadikan
objek wisata alami dan bisa dijadikan sumber pendapatan baru
bagi masyarakat maupun pemerintah setempat.

Air Terjun Sijuk (Atu Kapur) memiliki potensi wisata yang masih
jarang terjamah.

Maklum, untuk menuju lokasi ini pengunjung harus melalui jalur
sulit (ekstrem).

Air terjun ini tergolong unik, karena air yang mengalir atau turun
dari air terjun ini bertemu dengan air Sungai Sijuk.

Air terjun ini juga mengandung air batu kapur, berada di
Gampong Sijudo, Kecamatam Pante Bidari.
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Pemandangan di lokasi Air Terjun Sijuk ini membuat saya takjub
luar biasa.

Saya merasa sangat senang dan gembira ketika mendengar
sebuah tempat wisata yang sangat menarik, bagus, dan butuh
perjuangan ekstrem untuk mencapainya.

Perjalanan menuju wisata Air Terjun Atu Kapur ini menghabiskan
waktu sekitar 3 jam 45 menit dengan jarak tempuh 26 kilometer
dari Desa Alue le Mirah, Kecamatan Indra Makmue, Aceh Timur.

Perjalanan yang sangat menantang.

Untuk mencapai lokasi Air Terjun Atu Kapur ini ada 18 kilometer
ruas jalan yang bisa dilalui dengan mengendarai sepeda motor.
Itu pun ruas jalan yang berbatu.

Setelah sampai 18 kilometer, para pengunjung harus menyimpan
kendaraan di sungai kedua di sebuah gubuk.

Itu karena sepeda motor tidak dapat dikendarai untuk melintasi
13 sungai yang memiliki kedalaman 1 hingga 2 metear.

Mamun, para pengunjung haru menerobos 13 sungai dangkal
dengan cara berjalan kaki.

Untuk menuju lokasi Air Terjun Sijuk ini dari Desa Alue le Mirah,
pusat Kecamatan Indra Makmu, harus dilalui dengan kendaraan
roda dua jenis trail dan kendaraan roda empat jenis jeep.
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Dalam perjalanan menerobos 13 sungai, hadir sebuah tantangan
yang baru, yaitu air sungai mengalir begitu deras dan memiliki
kedalaman 1 hingga 2 meter.

Fara pengunjung mempersiapkan sebuah tali untuk
menyeberangi sungai dengan tujuan agar tidak hanyut =aat
menyeberang.

Setelah sampai ke tujuan kami lihat ada sebuah rumah yang
berdekatan dengan air terjun.

Hanya berjarak 50 meter.

Kami pun langsung mencari lokasi untuk mendirikan sebuah
tenda.

Begitu selesai mendirikan tenda, kami langsung mengunjungi
rumah tersebut untuk bersilaturahmi dengan penghuninya serta

minta izin kemping di halaman rumahnya.

Para pengunjung memanggil kepala keluarga tersebut dengan
sebutan kakek dan selama ini beliaulah yang menghuni desa
tersebut.

Sekaligus beliau pula yvang menjaga keasrian Air Terjun Sijuk
tersebut.

Selama ini sang kakek menerima siapa pun yang berkunjung ke
=ana, asalkan tidak melakukan aktivitas yang merusak keasrian
Air Terjun Sijuk.

Juga tidak bermaksiat.
17



Di rumah ibu ada kakek dan istrinya serta cucunya.

Si kakek bercerita dan juga menyampaikan sadikit peraturan.

|z bercerita mengenai air terjun itu dalam konteks dulu dengan
sekarang.

Dulu, Air Terjun Atu Kapur tidak pernah longsor sepearti sekarang.

5i kakek beranggapan bahwa longsor tersebut diakibatkan

kemaksiatan para pengunjung yang bukan nonmahram dan
kerusakan lingkungan air terjun diakibatkan pengunjung tidak
menjaga kebersihan.

Kakek memberikan wejangan kepada pengunjung dengan
mengatakan, "Hutan ini milik kita bersama.

Jika hutan ini tidak kita jaga, maka kita juga yang akan mengalami
akibat ke depannya.

" Selain itu, sang kakek mempersyaratkan: setiap yang datang
dan menginap di sana tidak boleh membuang sampah
sembarangan dan sampah harus dikumpulkan supaya tidak

mengotor sungal.

Selain itu, kakek juga mengatakan di atas air terjun ada tapak
aulia, di mana air tersebut akan menjadi obat.

Sang kakek juga menasihati, yaitu jika pengunjung perlu air itu
tergantung pada niat, jika niatnya buruk, maka pengunjung akan
mengalami tantangan sepearti hadirnya seekor harimau.
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Kakek ini juga bercerita bahwa pada tahun 2016 di lokasi air
terjun tersebut dilaksanakan kenduri dengan tujuan berdoa agar
air terjun dan hutan di sekitarnya tetap terlindungi.

Selain itu, kami juga bertanya kepada =i kakek terkait tenaga
listrik, segi makanan, dan awalnya ia tinggal di tengah- tengah
hutan, berlokasi dengan Air Terjun Atu Kapur tersebut.

Tenaga listrik yang digunakan oleh kakek ialah tenaga surya
dengan memanfaatkan sinar matahari dan dari segi makanan
kakek menanam tumbuh-tumbuhan seperti pohon pinang, padi
hutan, dan untuk bahan bakar kakek memanfaatkan
rantingranting pohon di sekitar.

Singkat cerita, alasan kakek tingzal di tengah hutan beliau
merasa nyaman, karena sebelumnya beliau juga tinggal di
Kampung Sijuk, tetapi beliau selalu sakit.

Lalu beliau memilin untuk meninggalkan Kampung Sijuk dan
memilih tempat lain dan pada akhirnya beliau bermukim di
tenganhtengah hutan.

Alhamdulillah, semenjak tinggal di tengah-tengah hutan beliau
merasakan kenyamanan dan sakit beliau pun mulai pulin.

Air Terjun Atu Kapur yang memiliki tinggi 17 meter ini memilili
panorama yang sangat luar biasa indahnya.

Kami para pengunjung, melakukan suatu program yaitu
bergotong royong agar pemandangan air terjun lebih nyaman
zaat kita pandang.
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Selain itu, di dasar Air Terjun Atu Kapur juga memiliki berbagai
jenis ikan air tawar Kami para pengunjung memancing ikan pada
sorenya dan menembak ikan pada malam hari.

Saran saya untuk pengunjung Air Terjun Atu Kapur, jangan lupa
membawa perlengkapan seperti parang, tali, dan bekal ketika
kemping di lokasi air terjun tersebut.

Dua peralatan, parang dan tali, sangat penting di saat kalian
menghadapi perjalanan di sungai dan hutan yang kalian lewati
nantinya.

Ke depan, hendaknya tempat wisata Air Terjun Atu Kapur ini
selalu dipromosikan oleh para pengunjung agar masyarakat
mengetahuinya, menjaga kebersihan lingkungan agar alam tetap
terjaga, damai, semoga hutan di kawasan Air Terjun Sijulk ini
tetap lestari dan terjaga dan tidak ada peruzakan oleh manusia
serakah yang memanfaatkan untuk mengambil kayu.

Dengan potensi wisata tersebut, seharusnya pemerintah
membangun akses jalan agar masyarakat juga mudah dan

sampai menuju ke lokasi air terjun.

Jadi, tidak hanya para pecinta wisata ekstrem saja yang bisa
mengunjungi lokasi air terjun yang eksotik ini.
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"Alhamdulilah, dalam waktu bersamaan UEEG dipinang cleh dua
konsorsium yang ingin menjadikan kita sebagai anggota
konsorsium dan kita menerima pinangan dari UN), karena sudah
terlebih dahulu meminta kita untuk bergabung. Alhamdulilah
Rektor UBBG menyambut baik pinangan dari UN] ini,” ujar dia.

FPada Juni 2022, konsorsium yang diketuai oleh UN] dan =alah
satu anggotanya UBEG, resmi ditetapkan sebagai penerima
bantuan dana Program Revilitasi LPTK. Konsorsium yang diketuai
UMN] mendapatkan nilai proposal dan dana tertinggi dari dua
konsorsium yang ditetapkan oleh Ditjen DIKTI.
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Selanjutnya, UBEG bersama anggota konsorsium lain dan ketua
konsorsium akan melakukan program-program yang telah

disusun bersama sesuai kebutuhan LPTK kita masing-masing.

Sementara itu, Rektor UBBG, Dr Lili Kasmini, 55i, M5
menyampaikan selamat dan apresiasi atas terpilihnya UBBG
sebagal penerima hibah revilitasi LPTK Dikti. Katanya, UEBG

kerap mendapatkan hibah dari Dikt, baik yang bernubungan
dengan institusi maupun personal dosen.

“Prestasi kali inl menambah capaian UBEG dalam hal penerimaan
hibah Dikti dan tidak lepas dari usaha ketua program beserta
timnya,” ujarnya.(*)
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Harus bersaing dengan puluhan peserta dari seluruh penjuru
Indonesia,” tandasnya.

la berjanji akan sungguh-sungguh mengikuti kegiatan ini sebagai
bentuk tanggung jawab besar terhadap negara.

Kehadiran program praktizi mengajar ini bisa membawa
pembaharuan dalam sistem pembelajaran dengan berbagai
inowvasi dan pemecahan permasalahan terkini.

Hal itu tentu didukung juga dengan fasilitas teknologi vang
memadai.

Dekan FKIP UEBG, Dr Mardhatillah MPd menyampaikan selamat
kepada dua dosen UBEG di lingkungan Fakultas Keguruan atas
keberhasilan ini.

la berharap program ini bisa membawa dampak baik dan

mampu menghasilkan 5DM di bidang pendidikan yang mumpuni,
profesional dan berkarakter yang semuanya akan mengarah

pada pengembangan dan peningkatan mutu pendidikan
Indonesia.

Sementara Rektor UBEG Dr Lili Kasmini 55i MSi menyampaikan,
berbagai capaian terus diraih kampus UBEG.

Dikatakan, hal ini menjadi bukti bahwa SDM UBEG ini memang
mumpuni.

|2 berharap kepada dosen terpilih agar dapat menjalankan
program ini dengan baik dan menjadi inspirasi bagi dosen
lainnya.(mun)
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"Terima kasih kepada Kepala LL Dikti Wilayah XIII Dr. Rizal Munadi, M.M., M.T.
beserta jajarannya. Kami mengharapkan masukan dan bimbingan dari LL Dikti supaya
kampus ini menjadi lebih baik kedepannva. Terima kasih juga kepada pihak vayasan
vang telah banyak memberikan arahan dan kelelunasaan kepada kampus untuk terus
berkembang,” ujarnva.

Sementara itu, Kepala LL Dikti Wilayah XIII Aceh Dr. Rizal Munadi, M.M., M.T. dalam
sambutannya mengucapkan selamat kepada UBBG yang telah menerima salinan SK
pembukaan Prodi S2 Pendidikan Dasar dari Kemendikbud Ristek.

Dia berharap kepada UBBG agar mampu mengelola program studi ini dengan baik
sehingga nantinva akan lahir lulusan SDM bidang pendidikan dasar vang berkompeten

dan mempuni.

"Tentu ini merupakan pekerjaan berat dan menantang. Selamat kepada UBBG, semoga
terus maju dan berkembang. Mari sama-sama kita membangun dan meningkatkan
mutu SDM di Aceh, " ujarnva.

Dalam kegiatan tersebut turut hadir, Ketua Dewan Pembina Yayasan Pendidikan
Getsempena Ir. H. Hidayatullah Daud, M.T., Ketua Yayasan Muttaqgin, Rektor UBBG
Dr.Lili Kasmini, Wakil Rektor [ Mik Salmina, Ketua LP3M Mulia Putra, Dekan FKIP

Dr. Mardhatillah, dan Ka. Humas Hendra Kasmi.[]
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Pelonggaran ini berlaku baru hanya pada aktivitas di luar
ruangan saja.

Sedangkan untuk aktivitas di dalam ruangan, aktivitas
berkendara, dan aktivitas lainnya yang berjalan massif serta
dapat membentuk sebuah kerumunan tetap diwajibkan
menggunakan masker.

Selain kebijakan mengenai penggunaan masker dalam aktivitas
masyarakat yang dilonggarkan, kebijakan mengenai perjalanan
jarak jauh dengan berbagai moda transportasi seperti:
kendaraan darat, laut, dan udara turut mengalami pelonggaran.
Tentunya, setiap pelonggaran yang dilakukan tetap memiliki
syarat yang harus dipenuhi, seperti kegiatan luar ruangan yang
dilakukan tidak ramai orang, dalam keadaan =ehat dan tidak
masuk dalam kategori kelompok rentan (lansiz atau memiliki
penyakit komorbid), serta telah melakukan vaksinasi Covid-19
lengkap (booster).
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Demikian pulz dengan kegiatan perjalanan berkendara, tidak
diwajiokan melakukan tes swab PCR ataupun antigen jika telah
melakukan vaksinasi Covid-19 lengkap (booster).

Selama bergulirnya masa pandemi Covid-19, seluruh data
kesehatan kita dimonitor dalam satu data tunggal yang akrab
dikenal dengan aplikasi Pedulilindungi.

Melalui aplikasi ini, data kesehatan kita dapat dipantau dengan
indikator warna.

Warna yang menjadi indikator, antara lain, hijau (aman, telah

mendapat vaksinasi dosis lengkap), jingga (baru mendapat vaksin
dosis pertama), kuning (pernah terkonfirmasi Covid-19 dan
sudah sembuh), merah (belum mendapat vaksinasi sama sekali),

hitam (terkonfirmasi Covid-19 atau termasuk yang berkontak erat
dengan pasien terkonfirmasi Covid-19).

Aplikasi ini kini telah banyak dipergunakan dalam kegiatan

masyarakat, baik sebagai akses ke luar-masuk fasilitas umum,
fasilitas =osial, kantor pemerintah, maupun sarana pelayanan
publik [ainnya.

Bahkan, aplikas=i ini menjadi syarat perjalanan berkendara baik
perjalanan domestik maupun internasional.

Lntuk perjalanan internasional, kini aplikasi Pedulilindungi telah
secara resmi dapat dipakai di 27 negara Uni Eropa, seperti

Austria, Belanda, Belgia, Bulgaria, Republik Ceko, Denmark,
Estonia, Finlandia, Hungaria, Irlandia, Italia, Jerman, Kroasia,

Latvia, Lithuania, Luksenmburg, Malta, Prancis, Polandia,
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Portugal, Rumania, Siprus, Slowakia, Slovenia, Spanyol, Swedia,
dan Yunani.

Tentu hal ini dapat mempermudah syarat perjalanan yang harus
dipenuhi agar perjalanan yang dilakukan dapat berjalan lancar
dengan protokol kesehatan yang sesuai standar.

Dengan diumumkannya pelonggaran tersebut, euforia
masyarakat meningkat dengan hadirnya fase endemi dari
bencana nonalam virus Covid.

Mamun, banyak yang salah menafsirkan makna dari fase endemi
yang akan dihadapi.

Tidak jarang ada di antara masyarakat yang secara langsung
tidak lagi mengzunakan maskernya saat beraktivitas di mana

pun.

Hal ini dapat menjadi bahaya serius jika tidak diedukasikan
secara baik mengenai fase endemi yang akan dihadapi.

Bahkan, mungkin jika tindakan semberono tidak menggunakan
masker di seluruh kegiatan aktivitas, akan mengantarkan kembali
kitz semua pada masa sebelumnya yang dibatasi dengan
peraturan pembatasan sosial.

Untuk mengatasi hal tersebut, diturunkan satgas khusus dari
bidang perubahan perilaku yang memiliki tugas salah satunya
adalah untuk mengedukasi dan memberikan contoh perilaku
hidup bersih dan sehat yvang benar.
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Tugas ini terdengar sepele, akan tetapi sangat sulit untuk
dijalankan secara konsisten.

Terlebih jika masyarakat yang dihadapi memiliki paradigma
tersendiri yang bertentangan sehingga perlu diluruskan kembali
agar tidak ada yang salah persepsi.

Teman-teman saya telah lama bergabung dengan satgas khusus

dari bidang perubahan perilaku ini sejak awal diberlakukanmnya
pembatazan kegiatan di masyarakat.

Tugas mereka memang lebih banyak pada penggzencaran edukasi
melalui berbagai media massa (termasuk media sosial yang
digandrungi) dan memberikan contoh perilaku hidup bersih dan
sehat yang benar.

Melalui tagar #IngatPesanlbu, #Fmemakaimasker, #menjagajarak,
#menghindarikerumunan, dan kini #imanamanimun mereka
melakukan edukasi, diskusi santai secara daring mengenai
kegiatan apa =3ja yang dapat dilakukan selama #dirumahaja dan
lainnya.

Walaupun banyak sekali kegiatan yang dibatasi pada masa
pandemik lalu, bukan berarti semangat berkarya dan berinovasi
harus turut dibatasi.

Kini, sekembali dari Aceh =aya mulai bergabung membantu
teman-teman mengedukasi kembali mengenai peraturan baru
mengenai penggunaan masker yang dilonggarkan dan
penguatan persepsi mengenai masa endemi itu sendiri.

40



Sejak 2-3 Juni 2022 saya bersama teman-teman satgas khusus
dari bidang perubahan perilaku mengadakan edukas,
pembagian masker, serta brosur mengenai perbedaan antara

pandemi, endemi, dan epidemi di kalangan siswa SMA Negeri 79
|akarta.

Sekolah ini berlokasi di kawasan Setizbudi, Jakarta Selatan.

dan berdekatan dengan pusat berbelanjaan Kota Kaszablanka
yang ramai dikunjungi.

Kemudian pada 4 Juni 2022 kami mengadakan edukasi kepada
masyarakat di Lokasi Binaan Pasar Muria Dalam yang tak jauh
dari sekolah tersebut.

Kegiatan yang dilaksanakan sama seperti di sekclah, hanya
sasarannya lebin luas.

Edukasi Kini dilakukan dengan terfokus pada implementasi iman,

aman, dan imun, serta disiplin yang konstan dalam Perilaku
Hidup Bersih dan Sehat (PHES).

Perkuat iman dengan tetap rajin beribadah dan berempati pada
sezama melalui raza kepedulian dan =aling mengingatkan;
menjaga imun dengan tetap menjalankan protokol 3M (memakai

masker, menjaga jarak, mencuc tangan dengan sabun),
melakukan vaksinasi lengkap, dan berolahraga; menjaga rasza
aman dengan tetap waspada saat berkunjung ke kelompok
rentan atau usia lanjut, melakukan perbaikan sistem kesehatan,
tetap di rumah s3ja jika tidak terdeszak, dan disarankan
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melakukan pertemuan di ruang terbuka.

Melalui kegiatan ini, banyak siswa dan masyarakat yang
teredukasi mengenai implementasi iman, aman, dan imun,
disiplin yang konstan dalam PHBES serta persepsi tentang fase
endemi sebenarnya.

Teman-teman saya pun memiliki pesan sebagai berikut; Rafaiz
Ghazian Lusaid, "Banyak orang yang mulai lalai dan tidak peduli
dengan hal-hal yang dulu pernah mereka perhatikan.

Kami hadir untuk membantu menyadarkan kembali karena
sejatinya virus Covid itu belum hilang.

* Berikutnya, Majla Khairunnisa, “Sejujurnya kami mengerti kalau
teman-teman telah lelah mengenakan masker dalam
beraktivitas.

Mamun, bukan berarti harus lengah dalam menjalankan protokol
kesehatannya.

“Teman lain bernama Meisya berkata, “Pandemi mengajarkan
kita bagaimana cara hidup bersih kapan pun dan di mana pun.

Ingat selalu, fase endemi bukan berarti kita kembali ke masa
sebelum fase pandemi terjadi, tetapi kita berhadapan dengan
selbbuah masa baru dengan kebiasaan baru dengan rendahnya
jumlah kasus dari wabah yang sudah terkendali.

" Akhirnya, iman, aman, dan imun kini menjadi kunci
keberhasilan kita memasuki fase endemi.gmail.com=
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Rektor UBBG, Dr Lili Kasmini 55i MSi menyatakan, hadirnya
program Ini merupakan pembukaan Program Studi jenjang
magister kedua, setelah sebelumnya dibuka program magister 52
Penjaminan Mutu Pendidikan pada Maret 2022 |alu.
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"Selamat kepada UBBG. Semoga terus maju dan berkembang.

Mari sama-sama kita membangun dan meningkatkan mutu SDM
di Aceh, "ujarnya.

Resminya UBEG membuka Magister Pendidikan Dazar, juga
ditandai dengan Penyerahan Salinan Keputusan Kemendikbud
Ristek dan Penyerahan Keputusan Kemendikbud Ristel. Kegiatan
berlangzung di Kantor LL Dikti Wilayah X1l Aceh, Lampeuneurut
Aceh Besar, Rabu (15/6/2022). (¥*)
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Kenasama Koperasi WUBI mengatakan, kesempatan penggunaan mesin bersama yang
diberikan WUBI ini terbuka untuk semua UMKM yang berada di &ceh, baik dalam lingkup

organisasi, komunitas, maupun individu.

"“Diharapkan dengan adanya kolaborasi ini kita bisa mengurangi sumber daya yang kurang
efektif di masing masing UMKM. Dengan ekosistem kolaborasi ini kita bisa menghasilkan

produk yvang lebih baik, murah, dan berstandar tinggi.” ungkapnya.

selain menerima fasilitas mesin produksi ini, para pelaku UMKM Aceh bisa memanfaatkan
koperasi WUBI sebagal Working Space atau kantor pemasarannya sekaligus gudang

penyimpanan yang telah tersedia.

Seluruh pesertanya diajak berkeliling melihat dan mencoba langsung seluruh mesin yang

tersedia di rumah produksi tersebut.

Sebelum pelaksanaan tour, para peserta mendapatkan briefing mentonng singkat darn
Tommy Harvie selaku Founder Harvies Coffe mengenai Tuntas Strategi Pemasaran, Kualitas
Froduk, dan Target Pasar untuk UMKM Maik Kelas.

Perwakilan Kepala Bank Indonesia {BI) Aceh, Archis Sarwani menjelaskan, kegiatan ini
adalah kesempatan bagi para pelaku UMKM yang membutuhkan wawasan bisnis terbaru

dan belum mampu investasi mesin.

"Kami berharap pelaku UMKM bisa memanfaatkan keberadaan fasilitas koperasi WUBI ini
dengan baik, karena bisnis itu tidak cukup hanya bermodalkan motivasi, action dan tekad,

namun juga harus dibarengi dengan ilmu dan kolaborasi™ ungkapnya.

Acara ini Juga diisi dengan sesi sosialisasi dan pendaftaran QRIS serta penyerahan

doorprize bagi peserta dan bank Syanah Indonesia Banda Aceh.
Febriana, Manajer Inbis UBBS menyebutkan bahwa dalam waktu dekat UKM Inbis akan

menjalin kerjasama dengan WUBI agar para mahasiswa yang mempunyai potensi dan hobi

wirausaha biza memakai fasilitas tersebut. [Kal)
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Simeulue bebas dari berbagai konflik, termasuk konflik
berzenjata pada 1976-2015.

Lokasi wizata di pulau ini menawarkan kekayaan alam yang
eksotis dan menjadi magnet wisata dari berbagai arah.

Ibu kota Kabupaten Simeulue adalah Sinabang.

Kalau diucapkan dengan logat daerah adalah *5i Mavang yang
bera=al dari legenda Mavang.

Mavang adalzah si pembuat garam masa dulu di daerah Babang
{pintu masuk Teluk Sinabang).

Kabupaten Simeulue, memiliki 138 jumlah desa yang meliputi
sepuluh kecamatan, terdiri atas Simeulue Timur, Simeulue Cut,
Simeulue Tengah, Simeulue Barat, Teupah Tengah, Teupah
Selatan, Teupah Barat, Salang, Alafan, dan Teluk Dalam.

Terdapat tiga bahasa utama yang digunakan di pulau ini, yakni

bahaza Devayan, bahasa Sigulai, dan bahasa Lekon.

Bahasa Devayan umumnya digunakan oleh penduduk di
Kecamatan Simeulue Timur, Teupah Selatan, Teupah Barat,
Simeulue Tengah, dan Teluk Dalam.
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Selain itu, Simeulue terkenal akan keberagaman baik dari bahasa,
tradisi, adat istiadat, dan makanan khasnya.

Sebagai pulau yang terpisah dari Pulau Sumatra, membuat
Simeulue menyelamatkan sejuta keindahan alam dengan =ejuta
panorama laut biru, pengunungan hijau, ekosistem yang masih
terjaga, dan di sepanjang perjalanan membentang rimbunan
pepohonan.

Keberadaan pulau ini tetap dicari oleh wisatawan domestik dan
mancanegara.

Ketenangan dan ketenteraman bisa dirasakan oleh setiap
pengunjung di pulau ini.

Bukan hanya sekadar untuk melepas lelah, tetapi dengan
berkunjung ke pulau ini wisatawan biza merasakan keindahan
alam yang masih natural.

Keindahan yang sangat luar biasa memesona.
Begitu banyak pendatang yang berkunjung ke Simeulue.

Karena lokasinya dikelilingi oleh pantai yang masih sangat alami,
tak mengherankan jika Simeuleu sangat cocok untuk dikunjungi
pada akhir pekan atau pada hari libur bersama teman atau
keluarga.

Objek wisata di Simeulus yang sudah tak asing kita dengar, di
antaranya, Pantai Ganting, Pulau Mincau, Batu si Ambong-
ambong, Pasir Tinggi, Pantai Busung, Pantai Labuan |aya, dan
masih banyak lagi.
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Simeulue juga terkenal akan hasil [autnya: lobster, udang,
kepiting, aneka ragam ikan, bahkan teripang dan kima.

Mamun, siapa sangka, di balik sekian banyak objek wizatz
Simeulue terdapat juga pantai yang nyaris terlupakan.

Babang, salah satu destinasi wisata pantai Simeulue yang
memukau dan dikelilingi pohon cemara kini sudah terlupakan

oleh penduduk karena hadirnya objek-objek wisata yang lebih
kekinian.

Sungguh sangat disayangkan, pantai ini terletak di Desa Pulau
Bengkalak, tidak jauh dari tempat tinggal saya.

Saat ini tidak ada secrang pun pengunjung lagi.

Barangkali, hanya beberapa penduduk Desa Pulau Bengkalak
yang pergi ke Pantai Babang, itu pun hanya untuk menangkap
ikan, bukan tamasya.

Pantai yang terletak di Kecamatan Teupah Selatan ini,
keindahannya tidak kalah dengan pantai-pantai lainnya yang ada
di Pulau Simeulue.

Pantai Babang ini dapat ditempuh dengan kendaraan roda dua
dan roda empat.

Sepanjang jalan menuju pantai dikelilingi pohon-pohon yang
rimbun.

Babang merupakan gerbang masuk menuju Pulau Simeulue.
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Pantai Babang tampak jelas =aat kita memasuki atau ke luar dari
gugus Kepulauan Simeulue.

Pantai Babang ini dikelilingi pepohonan yang masih subur, alam
yang indan, lingkungan yang masih alami, serta laut jenirh yang
membentang biru.

Di objek wisata Pantai Babang terdapat keindahan alam yang
tersembunyi, keindahan yang masih alami.

Mamun, kondisi saat ini jika dilewati dari pintu gerbang, saat
berpergian ke kota Sinabang terlihat simpang jalan masuk

menuju Pantai Babang tampak sudah dikelilingi oleh semak
belukar.

Sunggun disayangkan, sudah sejak beberapa tahun lalu pantai ini
terlupakan, terabaikan begitu =aja.

Keadaan Pantai Babang sungguh memprihatinkan.

Sepertinya, tidak ada yang ingin mengelola pantai ini lagi
sehingga keadaan pantai jauh dari keramaian, sunyi, dan terlihat
angker, terutama selama pandemi Covid-19 mendera.

Dulu, sekitar tahun 2011, saat =saya duduk di bangku kelas 5 5D.

Saat itu masih tersimpan di memori saya sampai sekarang bahwa
kami murid dan guru 5D Megeri 1 Teupah Selatan berwisata ke
Fantai Babane.
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Di pantai ini dulunya banyak pengunjung, fasilitasnya lengkap,
dan ada beberapa terowongan peninggalan Belanda yang masih
tersisa.

Waktu itu Pantai Babang terkenal di kalangan masyarakat
Simeulue.

Di sini terdapat juga air terjun yang dapat dinikmati oleh
pengunjung tanpa harus bayar.

Selain itu, jalan menuju lokasi sangat aman.
Masyarakat setempat juga ramah tamah dan bersahabat.

Mamun kini, keberadaan Pantai Babang sudah tidak lagi
diketahui cleh banyak orang.

Pantai itu kini sangat =epi, padahal pesonanya sangat indah.

Pantai ini cocok untuk pengunjung yang ingin memancing dan
piknik.

Pantai Babang dikelilingi batu-batu karang dan hamparan pasir
putih.

Ombak di pantai itu terbilang cukup tenang.

Di sepanjang pintu masuk terdapat banyak pepohonan yang
membuat lingkungan sehat dan asri.

Pantai ini tidak jauh dari pusat kota.
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Terdapat juga batu kerikil putih yang menghiasi bibir pantai dan
aman bagi pengunjung yang ingin mandi-mandi.

Meski begitu, sungguh sangat disayangkan karena beberapa

penginapan sudah terbengkalai dan fasilitas lainnya pun sudah
tidak dapat digunakan lagi.

Pantai yang dulunya ramai, indah, sekarang sudah terabaikan
dan tidak terurus.
Saat ini malah sudah banyak tumbuhan liar yang hidup di

sekeliling pantai.

Lama-kelamaan, Pantai Babang yang memiliki sejuta keindahan,
kini terlinat angker, tak ada pengunjung yang berani datang,
kecuali saya.

Sekarang, pantai ini betul-betul tertingzal.

Destinasi wisata yang dulunya dikagumi oleh masyarakat, kini
diabaikan begitu =aja.

Selain itu, sangat ditakutkan jika ada orang berniat memilih
tempat ini untuk berbuat maksiat atau berbagai kejahatan.

Sangat disayangkan, tempat wisata yvang dulunya diminati
wisatawan, pantai dengan pemandangan yang begitu indah, kini
harus berubah seperti tempat angker yang tak lagi bermanfaat.

Hemat =aya, meskipun pantai ini sudah tutup beberapa tahun
lalu setidaknya Pantal Babang harus tetap ada upaya pelestarian

lingkungan yang baik dan berkelanjutan.
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Dengan begitu, pantai ini tetap dapat menjadi objek masyarakat
setempat.

Mereka dapat membuka usaha kecil-kecilan di lokasi ini.

Jika memang sudah tak ada perhatian dari pemerintah

setidaknya ada aktivis lingkungan, pegiat wisata, dan masyarakat
setempat yang tetap ikhlas melestarikan objek wisata tersebut.

Semoga ada kesadaran dan perhatian kembali dari golongan tua,
muda, warga setempat, dan pemerintah bersama-sama untuk
membuka kembali, membersihkan area masuk menuju lokasi,
membuang sampah-sampah, dan membersinkan semak
belukang di sekeliling pantai yang sebetulnya indah ini.

Sehingga, Pantai Babang dapat dikunjungi kembali, menjadi =alah
zatu objek wisata andalan Simeulue dan tidak terus-menerus
terabaikan.
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Simeulue memiliki luas wilayah 2.130 km2 dan merupakan =alah
satu hasil pemekaran dari kabupaten induknya, Aceh Barat.

Pulau ini memiliki potensi sumber daya pesisir dan perairan yang
besar, di antaranya terumbu karang, hutan bakau, perairan yang
bersih, dan jernih dengan biota laut, antara lain, ikan, rumput

laut, lobster, kepiting, dan teripang.

Pulau Simelue memiliki banyak tempat wisata yang terkenal,
salah satunya adalah Pulau Mincau yang berada dalam kawasan
Kecamatan Teupah Barat.

Pulau ini menjadi salah satu destinasi wisata baru di wilayah
kepulauan itu.

Pulau Mincau tidak dihuni cleh penduduk di kawasan itu,
letaknya pun tak jauh dari Pulau Teupah yang sudah
berpenduduk.

Untuk menjangkau Pulau Mincau, bagi yvang hobiwisata bahari,
tak perlu bingung.

Sebab, di sana sudah tersedia perahu nelayan yang siap untuk
disewa ke pulau yang dapat ditembuh kurang lebih 1,5 jam
perjalanan laut dengan perahu yang digerakkan mesin robin.

Tarif sewa perahu milik nelayan juga tidak sampai merogoh
kocek lebih dalam.
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Karena, tarif vang di patok masih sangat wajar yvakni berkisar
Rp300.000 hingga Rp500.000 untuk sehari siap antar maupun
jemput bagi pengunjung di Pulau Mincau.

Perahu nelayan pun bisa memuat lima hingga sepuluh
pengunjung.

Ketika sampai di Pulau Mincau, kita akan disamout oleh suasana
hamparan pasir putih serta pepohonan kelapa dan sebuah batu
bezar yang sering disebut masyarakat batu-batu hek.

Batu ini terletak di depan pulau yang hidup tanaman di atasnya.

Pulau Mincau dengan pasir putihnya yang terhampar indah di
bibir pantai, sangat menarik dipandang.

Ditambah lagi lautnya yang jernih, sungguh menjadi daya tarik
bagi para pengunjung.

Para pengunjung dapat sepuasnya bermain di hamparan pasir
putih maupun mandi laut bersama keluarga.

Pulau Mincau ini atau biasa disebut dengan Pulau Kelapa
memiliki pesona yang sangat kuat.

Hampir setiap akhir pekan selalu ramai dikunjungi wisatawan.

Bukan hanya itu, banyak aktivitas yang bisa dilakukan di pulau ini,
terutama berselancar di sekeliling pulau.
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Pengunjung juga bisa menikmati keindahannya dengan
menyelami airnya yang jernin dan bersih, bermain pasir atau
sekadar duduk santai sambari memanjakan mata meresapi
suasana yang tenang di pulau ini.

Pulau Mincau salah satu pulau yang sering dikunjungi cleh
banyak wisatawan domestik dan mancanegara.

Umumnya mereka ke pulau ini untuk surfing.

Di Pulau Simeulue memang terkenal banyak lokasi untuk
berselancar.

Sayangnya, banyak potensi wisata di Simeulue yang belum
tergarap maksimal.

Pulau Mincau salah satunya.

Pulau yang berada di Kecamatan Teupah Barat ini masih
dibiarkan tanpa pengelolaan yang baik, apalagi profesional.

Padahal, pulau tak berpenghuni ini memiliki potensi dan daya
tarik wisata yang sangat menjanjikan untuk mendongkrak
perekonomian daerah.

Di pulau ini terdapat "hutan” kelapa yang subur serta spesies
burung punai putih atau rac.

Selain itu, kawanan penyu juga kerap bertelur di pantai Mincau
yang indah memesona.
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Sambaran ikan-ikan permukaan menambah daya tarik tersendiri
bagi pengunjung yang punya hobi memancing.

Sebab, spot fishing banyak terdapat di sekeliling pulau.

Biza juga dengan menggunakan perahu yang disewa dari nelayan
setempat.

Potensi wisata yang dimiliki Pulau Mincau ini memang sudah
banyak diketahui masyarakat Simeulue.

Mamun, sulitnya akses menjadi kendala tersendiri bagi
masyarakat yang ingin datang berkunjung dan menikmati
keindahan pulau eksotik ini.

Karenanya, keindahan Pulau Mincau ini lebih banyak diceritakan
oleh para wisatawan mancanegara atau wisatawan nasional

ketimbang masyarakat Simeulue.
Sebab, pulau ini lebih banyak dikunjungi wisawatan asing

ketimbang penduduk lokal.

Bagi pengunjung yang belum menapakkan kakinya di Pulau
Mincau, hendaknya bisa mempersiapkan diri sebelum
berkunjung ke sana.

Selalu sedia bekal kalau hendak berkunjung selama seharian ke
pulau ini.

Jangan lupa juga bawa perlengkapan lain yang dibutuhkan untuk
berenang atau menyelam.
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Soalnya, tidak ada fasilitas untuk menyelam disediakan di pulau
InI.

Dalam perjalanan laut ke Pulau Mincau, pengunjung juga dapat
melinat lebih dekat Pulau Sefelak atau yang lebih dikenal oleh

warga setempat sebagai Pulau Susi.

Mama itu ditabalkan karena pulau ini dikelola oleh mantan
menteri Kelautan dan Perikanan, Susi Pujiastuti,

Pulau ini awalnya sempat digunakan sebagai tempat budi daya
lobster, tapi saat ini tidak difungsikan lagi.

Mungkin karena terdampak pandemi Covid-19.

Dari kejauhan hanya terlihat beberapa pondok yang berdiri
kokoh dan terawat di Pulau Sefelak.

Bagi para peselancar, Pulau Simeulue adalah surga.

Ombak dengan ketinggian > meter, laut bersih, dan langit cerah
menjadi idaman banyak paselancar.

Apalagi, Simeulue belum banyak dikunjungi orang sehingga

membuat peselancar leluasa menyalurkan hobinya dan banyak
para turis yang berkunjung ke pulau ini hanya untuk bisa

menikmati indahnya pemandangan yang ada di Simeulue.
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Tidak hanya itu, para wisatawan pun dapat menikmati sumber
daya pesisir dan perairan, seperti lobster, rumput laut, kepiting,
dan teripang.

Para wisatawan pun dapat menikmati makanan khas yang ada di
Simeulue, yang dapat memanjakan lidah dengan cita rasa
makanan khas Simeulue.

Meskipun Simeulue termasuk pulau kecil dan terpencil,
akomodasi di pulau ini cukup menjanjikan.

Di hampir semua lokasi selancar terdapat penginapan atau
bahkan resor.

Di Matanurung Busung berdiri Baneng Island Resort dan Losmen
Raimond.

Jika para wisatawan, terutama pelancong berselancar di Teupah
Barat, mereka dapat menginap di Aura Surf Resort.

Tempat ini juga cocok bagi pelancong yang berselancar di Pulau
Teupah, Pulau Mincau, dan Mancala.

Penginapan di sini tarifnya Rp200.000 per malam per kamar.
Ada juga bungalow dengan tarif Rp500.000 per malam.

Pengelola penginapan juga menyediakan jasa penyewaan alat-
alat selancar dan selam.
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Pemerintah Kabupaten Simeulue, melalui Dinas Kebudayaan dan
Pariwizata mengembangkan destinasi wisata Pulau Mincau yang

berada di Samudra Hindia guna meningkatkan kunjungan
wizatawan ke kabupaten ini.

Kepala Dinas Kebudayaan dan Pariwizata Simeulue Asmanuddin,
mengatakan objek wisata Pulau Mincau saat ini kendisinya masin
alami.

Pulau Mincau masuk wilayah administrasi Kecamatan Teupah
Barat.

Saat ini pulau Mincau sudah dalam rencana pengembangan
wizata dan segera dikembangkan menjadi daerah kunjungan

wisatawan.

Harapan saya, Kementerian Pariwisata dan instansi terkait di
daerah hendaknya lebih memperhatikan kelestarian alam dan
lingkungan objek wisata di Pulau Simeulue, karena hakikat
pariwizata bukan sekadar mencari laba, tapi juga bagaimana
melestarikan alam, lingkungan, dan sumber daya alam.
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Kegiatan ini menghadirkan pemateri Pakar Pendidikan dari
lUniversitas Megeri |akarta yakni Prof Dr Fahrurrazi M Pd.

Kegiatan dibuka oleh Rektor UBBG Dr Lili Kasmini 5 5i MSi. 13
menyampaikan terima kasih kepada pemateri yang telah
bersedia meluangkan waktunya untuk berbagi ilmu dan

pengalaman.
Katanya, pemateri merupakan pakar yang mumpuni di bidang

pendidikan.

Sehingga dengan kehadiran pemateri ini dapat memberi
pencerahan tentang cara untuk mengembangkan mutu

pendidikan terutama di kalangan pendidik.

"Hampir 95 % mahasiswa 52 PMP ini adzalah kepala sekolah dan
pengawas. Mereka adalah para praktisi yang ikut andil dalam
memberikan kontribusi pendidikan di Aceh. Oleh karena itu, ilmu
yang didapat hari ini bisa menjadi salah satu upaya dalam
meningkatkan pengetahuan lebih tinggi mengenai dunia
pendidikan ini sendiri," ungkapnya.

Dr Lili menambahkan, visiting profesor ini sebagai salah satu
wujud implementasi kerjasama UBEG dengan Universitas Negeri
|akarta.

Akan ada banyak program kolaborasi kegiatan akademik lainnya
yang akan dilakukan demi kemajuan kampus UBBG.

Prof Dr Fahrurrazi M Pd selaku pemateri menyampaikan,
penjaminan mutu adalah upaya pengelolaan mutu yang
dilakukan cleh pihak internal sekolzh dalam rangka untuk
memberikan jaminan, bahwa semua aszpek yang terkait dengan
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layanan pendidikan yang diberikan oleh suatu lembaga atau
lembaga pendidikan.

Harapannya Program Studi 52 Penjaminan Mutu yang terdapat di
LUBEBG tidak hanya diakui oleh daerah, namun juga diakui secara
nasional.

Katanya, UBBG telah diamanahkan pemerintah untuk dapat
mengelola prodi ini demi dapat menjaga mutu pendidikan.

Maka, untuk mengetahui sebuah kualitas yang baik sangat perlu
dilakukannya bench marking dengan cara melakukan cbservasi,
kunjungan, dan visitasi ke sekolah lain untuk mengetahui
mutunya, dengan melihat standar secara nasional.

Sekretaris Prodi 52- Penjaminan Mutu Pendidikan UBEG, Dr
Akmaluddin MPd, sekaligus dosen tetap di program studi
tersebut, mengungkapkan dalam memandu perkuliahan umum
tersebut, pendidikan tidak akan maju semudah mengurai benang
yang kusut.

Katanya, untuk mempersiapkan masa depan pendidikan harus

membutuhkan kekuatan yang besar. Para tenaga pendidik harus
menyadari untuk tidak hanya larut pada permasalahan, namun
juga turut mencari solusi.

Turut hadir dalam kegiatan ini Dekan FKIP Dr Mardhatillah MPd,

Ketua Prodi 52 PMP Dr Musdiani MPd dan beberapa dosen PMP

di antaranya Dr Rahmattullah M3i, Dr Munawar MPd, Dr Syarfuni
MPd.(*)
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5n Wahyuni MPd, Ketua Prodi Pendidikan Bahasa Inggns UBBG menyampaikan selamat
kepada Rizkha, mahasiswa yang terpilih sebagai duta wisata Kota Sabang. Rizkha memang

seorang mahasiswa yang cerdas, aktif, dan gigih.

Ia juga kerap meraih prestasi baik prestasi akademik maupun non akademik. Maka tidak
mengherankan apabila Rizkha terpilih sebaga duta wisata. Tentu apa yang diraith ini dilalu

dengan proses yang panjang dan tantangan yvang berat.

Karena semangat dan kegigihannya itulah mahasiswa yvang bersangkutan bisa meraih
impiannya. Cut Marlini MPd Walkil Rektor Bidang Kemahasiswaan menyampaikan apresiasi

yang luar biasa kepada ananda Rizkha.
Tentu ini menambah deretan panjang prestasi mahasiswa UBBG baik di kancah nasional
maupun internasional dan menjadi bukti bahwa mahasiswa UBBG mempunyai talenta vang

luar biasa.

Tentu apa yang diraih ini tidak semudah membalikkan telapak tangan tetapi butuh usaha

kuat dan mahasiswa, bimbingan yvang baik dan pelatih, dan motivasi yvang baik dari dosen.

"Selamat untuk Rizkha, terima kasih untuk pelatih dan dosen yang telah membimbing.

Semoga ini menjadi inspirasi bagi mahasiswa lainnya, "tutupnya. (kal)
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